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Abstract

The rapid development of digital technology requires students to continuously
improve their knowledge and skills to adapt to ongoing changes. This community
service activity aimed to increase students' understanding of lifelong learning and
strengthen their digital literacy in facing digital transformation. The program was
conducted on November 21, 2025, at Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur'an,
Jombang, Ciputat, South Tangerang City, Banten. The activity adopted a
participatory approach through socialization, discussion, practical sessions, and
mentoring. The target participants were 27 students, with 14 students attending
the program. The results showed that participants gained a better understanding of
lifelong learning, improved their awareness of responsible digital technology use,
and became more motivated to utilize digital media as learning resources. The
mentoring activities also enhanced participants' confidence in accessing educational
resources through digital platforms. This program successfully strengthened a
sustainable learning culture and improved students' readiness to face digital
transformation while maintaining Islamic values.

Keywords: lifelong learning, digital transformation, digital literacy, islamic boarding
school, community service.

Abstrak
Perkembangan teknologi digital menuntut peserta didik untuk terus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan agar mampu beradaptasi dengan
perubahan yang berlangsung sangat cepat. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman santri mengenai
pentingnya belajar sepanjang hayat serta memperkuat literasi digital dalam
menghadapi transformasi digital. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21
November 2025 di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur'an, Jombang, Ciputat,
Kota Tangerang Selatan, Banten. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif melalui kegiatan sosialisasi, diskusi, praktik, dan pendampingan.
Sasaran kegiatan berjumlah 27 santri, dengan peserta yang hadir sebanyak 14
santri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai konsep belajar sepanjang hayat, meningkatnya kesadaran dalam
memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana, serta tumbuhnya motivasi
untuk menggunakan media digital sebagai sumber belajar. Kegiatan ini juga
memperkuat budaya belajar berkelanjutan dan meningkatkan kesiapan santri
dalam menghadapi transformasi digital tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: belajar sepanjang hayat, transformasi digital, literasi digital, pondok

pesantren, pengabdian masyarakat.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan (Paidil & Sari, 2025). Proses pembelajaran yang
sebelumnya hanya berlangsung secara tatap muka kini semakin didukung oleh
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pemanfaatan teknologi digital sehingga peserta didik dapat mengakses berbagai
sumber belajar secara luas (Alisia Zahroatul Baroroh et al., 2024; Tika Widiyan et
al., 2025). Kondisi tersebut menuntut setiap individu untuk mampu beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi agar tetap memiliki kompetensi yang sesuai dengan
perkembangan zaman (Yasin, 2025). Menurut Mungafif & Eko (2025) transformasi
digital tidak hanya mendorong perubahan dalam pemanfaatan teknologi, tetapi juga
menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui penguatan literasi
digital, kemampuan beradaptasi dan pembelajaran yang berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang relevan dalam menghadapi perubahan tersebut
adalah menerapkan belajar sepanjang hayat bisa disebut dengan (lifelong learning).
Konsep ini memandang bahwa proses belajar tidak berhenti setelah seseorang
menyelesaikan pendidikan formal, akan tetapi berlangsung secara terus-menerus
sepanjang kehidupan (Sabila et al., 2025). Menjelaskan bahwa belajar sepanjang
hayat dalam perspektif Islam merupakan proses pengembangan diri yang dilakukan
secara berkelanjutan sebagai bentuk pelaksanaan perintah menuntut ilmu. Melalui
konsep tersebut, setiap individu didorong untuk terus meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan karakter sehingga mampu memberikan manfaat bagi dirinya
maupun orang lain.

Dalam dunia pendidikan, kemampuan beradaptasi terhadap transformasi
digital juga menjadi tanggung jawab pendidik. Adawiyah et al. (2026) menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran pada era digital tidak lagi hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga harus mampu mendorong peserta didik menjadi
pembelajar aktif yang memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam menggunakan
teknologi secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Hutabarat et al., 2024).

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter, akhlak, dan kemampuan intelektual santri. Menurut
(Hairiyah, 2020) pesantren perlu mengembangkan strategi yang adaptif terhadap
tantangan globalisasi tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam sebagai dasar
pendidikan. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital di lingkungan pesantren
tidak dimaksudkan untuk menggantikan sistem pembelajaran yang telah berjalan,
tetapi menjadi media pendukung yang mampu memperluas akses santri terhadap
berbagai sumber ilmu pengetahuan.

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya adaptasi pendidik
dan pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran, kajian yang secara
khusus membahas strategi integrasi teknologi digital dalam konteks pendidikan
pesantren masih memiliki ruang untuk dikembangkan (Darwanto et al., 2021).
Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan pendidik dan
santri dalam memanfaatkan teknologi (Muchasan & Rohmawan, 2024), tetapi juga
menyangkut bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran tanpa menggeser nilai-nilai Islam, tradisi, dan karakteristik
pendidikan pesantren (Priyatna et al. 2024; Fatoni et al. (2026). Dengan demikian,
terdapat kesenjangan kajian pada aspek integrasi antara transformasi digital,
strategi pendidik, dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam lingkungan pesantren.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
berupa strategi pemanfaatan teknologi digital yang kontekstual dengan karakteristik
pendidikan pesantren. Teknologi tidak ditempatkan sebagai pengganti sistem
pembelajaran pesantren, melainkan sebagai instrumen pendukung yang dapat
memperluas akses terhadap sumber belajar, meningkatkan keterlibatan santri
dalam pembelajaran, serta mengembangkan kemampuan literasi digital secara kritis
dan bertanggung jawab. Pada saat yang sama, nilai-nilai Islam tetap ditempatkan
sebagai landasan dalam proses pemanfaatan teknologi. Pendekatan tersebut
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diharapkan dapat mempertemukan tuntutan transformasi digital dengan upaya
mempertahankan identitas dan karakter pendidikan pesantren.

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur'an,
Jombang, Ciputat, Kota Tangerang Selatan, diketahui bahwa sebagian besar santri
telah mengenal penggunaan telepon pintar dan internet. Akan tetapi,
pemanfaatannya masih lebih banyak digunakan sebagai media komunikasi dan
hiburan dibandingkan sebagai sumber belajar. Selain itu, pemahaman mengenai
pentingnya belajar sepanjang hayat dan literasi digital masih perlu diperkuat agar
santri mampu memanfaatkan perkembangan teknologi secara lebih produktif.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan akses teknologi perlu diimbangi
dengan pembinaan mengenai budaya belajar yang berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) dengan tema “Pemberdayaan Program Belajar Sepanjang Hayat:
Strategi dalam Menghadapi Transformasi Digital”. Kegiatan dilaksanakan pada 21
November 2025 di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an melalui metode
sosialisasi dan pendampingan. Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman
santri mengenai pentingnya belajar sepanjang hayat memperkuat literasi digital,
serta mendorong pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran yang positif
dan bertanggung jawab sehingga santri lebih siap menghadapi perkembangan
teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai islam.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada 21
November 2025 di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an, Jombang, Ciputat,
Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Mitra dalam kegiatan ini adalah Pondok
Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an dengan sasaran sebanyak 27 santri. Program ini
dirancang sebagai upaya meningkatkan pemahaman santri mengenai pentingnya
belajar sepanjang hayat (lifelong learning) sebagai bekal dalam menghadapi
perkembangan teknologi digital yang terus berubah. Kegiatan dilaksanakan secara
tatap muka dengan pendekatan partisipatif sehingga peserta tidak hanya menerima
materi, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, praktik dan pendampingan.

Pemilihan pondok pesantren sebagai lokasi didasarkan pada pentingnya
memperkuat kapasitas santri agar mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman. Pesantren memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter, akhlak dan kemampuan intelektual santri.
Oleh karena itu penguatan budaya belajar sepanjang hayat dan literasi digital
menjadi salah satu langkah yang dapat mendukung terbentuknya generasi yang
adaptif terhadap perubahan zaman (Hairiyah, 2020)

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif,
dengan pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta
untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan (Cornish et al., 2023).
Santri tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta
yang berdiskusi, menyampaikan pengalaman, mempraktikkan penggunaan media
digital, serta melakukan refleksi terhadap materi yang telah diperoleh. Pendekatan
tersebut mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna
sehingga materi yang diberikan lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Nanda & Handayani (2025) pembelajaran
sepanjang hayat akan berkembang secara optimal apabila peserta didik diberikan
ruang untuk belajar secara aktif, mandiri dan berkelanjutan.

Tahap pertama Adalah persiapan, yang dimana pada tahap ini tim pelaksana
melakukan koordinasi dengan pengurus Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an
untuk menentukan jadwal kegiatan, jumlah peserta, tempat pelaksanaan, serta
kebutuhan sarana pendukung. Selain itu dilakukan observasi awal melalui diskusi
dengan pengurus pesantren untuk memperoleh Gambaran mengenai kondisi
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peserta, terutama terkait pemanfaatan teknologi digital. Hasil observasi menunjukan
bahwa Sebagian besar santri telah mengenal penggunaan telepon pintar dan
internet, namun pemanfaatannya masih lebih banyak digunakan untuk komunikasi
dan hiburan. Temuan tersebut menjadi dasar dalam Menyusun materi sosialisasi
dan pendampingan sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan peserta.

Tahap kedua adalah sosialisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman mengenai konsep belajar sepanjang hayat, perubahan yang terjadi
akibat transformasi digital, pentingnya literasi digital, serta pemanfaatan teknologi
sebagai sarana memperoleh pengetahuan. Penyampaian materi ini dilakukan
melalui ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi sehingga tercipta
komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta. Materi disampaikan
menggunakan yang mudah dipahami dan disertai contoh-contoh yang dekat dengan
kehidupan santri agar lebih mudah dipahami.

Tahap ketiga adalah pendampingan, setelah memperoleh materi, peserta
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung penggunaan
teknologi sebagai media belajar. Tim pengabdian memperkenalkan berbagai sumber
belajar digital yang dapat dimanfaatkan secara gratis, seperti Al Qur’an digital atau
Al Qur’an online dan video pembelajaran. Selain itu peserta diberikan bimbingan
mengenai cara memilih sumber informasi yang kredibel, serta mengenali informasi
yang belum terverifikasi dan pemanfaatan teknologi dengan bijaksana sesuai etika.
Oleh karena itu kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilaksanakan pada
program ini diharapkan mampu meningkatkan kesiapan santri dalam transformasi
digital sekaligus membangun budaya belajar sepanjang hayat di lingkungan Pondok
Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an.

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui Tingkat
ketercapaian tujuan kegiatan sekaligus memperoleh umpan balik dari peserta.
Evaluasi dilaksanakan melalui observasi selama kegiatan berlangsung, sesi tanya
jawab diskusi reflektif dan pengisian angket sederhana pada akhir kegiatan. Aspek
yang dievaluasi meliputi kehadiran peserta, partisipasi dalam diskusi, pemahaman
materi, kemampuan mengidentifikasi sumber belajar digital dan serta respons
peserta terhadap pelaksanaan kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemberdayaan
Program Belajar Sepanjang Hayat: Strategi dalam Menghadapi Transformasi Digital”
dilaksanakan pada 21 November 2025 di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an,
Jombang, Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten. Kegiatan ini diikuti oleh 14
santri dari 27 santri yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari
pembukaan, penyampaian materi, diskusi, pendampingan, hingga evaluasi.
Sebelum menyampaikan materi, tim melakukan diskusi awal untuk mengetahui
kebiasaan peserta dalam menggunakan teknologi digital. Hasil diskusi serta hasil
observasi awal menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta telah mengenal
penggunaan telepon pintar dan internet. Akan tetapi tidak sedikit pemanfaatannya
masih digunakan untuk komunikasi, media sosial atau hiburan dibandingkan untuk
mencari sumber belajar.

Kondisi ini menunjukkan bahwa santri telah memiliki akses terhadap teknologi
digital, namun belum sepenuhnya memahami cara memanfaatkannya pada
penguatan budaya belajar sepanjang hayat yang dipadukan dengan peningkatan
literasi digital agar peserta mampu menggunakan teknologi secara lebih produktif.
Dalam konteks pesantren, penguatan literasi digital menjadi semakin penting karena
pemanfaatan teknologi perlu diarahkan agar tetap sejalan dengan tujuan pendidikan
Islam. Pesantren memiliki karakteristik pendidikan yang tidak hanya menekankan
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak, karakter, dan nilai-nilai
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keislaman (Niswah et al., 2025; Andrianto et al., 2022). Oleh karena itu, penggunaan
teknologi digital perlu diarahkan pada pemanfaatan yang produktif, kritis, selektif,
dan bertanggung jawab sehingga mampu mendukung proses pembelajaran tanpa
menghilangkan identitas dan nilai-nilai pendidikan pesantren.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM ini diarahkan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan santri dalam memanfaatkan teknologi
digital sebagai sumber belajar sekaligus sebagai sarana membangun budaya belajar
sepanjang hayat. Melalui penyampaian materi, diskusi, pendampingan, dan
evaluasi, peserta didorong untuk tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi
juga mampu memilih sumber informasi yang relevan, memanfaatkan media digital
untuk belajar secara mandiri, serta menggunakan teknologi secara kritis dan
bertanggung jawab. Pendekatan tersebut sejalan dengan kebutuhan pendidikan di
era transformasi digital yang menempatkan peserta didik sebagai pembelajar aktif
dan pendidik sebagai fasilitator dalam mengembangkan kemampuan belajar
berbasis teknologi (Mujiono Sang Putra et al., 2025; Ghazy et al., 2025; Wiwik & Sri
Murniyati, 2025).

Gambar 1: Dokumentasi PKM di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an, Jombang,
Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi.
Hal tersebut dibuktikan dari keaktifan mereka dalam mengikuti diskusi,
mengajukan pertanyaan, serta berbagai pengalaman mengenai penggunaan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Suasana kegiatan berlangsung secara
interaktif sehingga peserta merasa lebih nyaman dalam menyampaikan pendapat
maupun bertanya kepada narasumber. Kegiatan sosialisasi menjadi tahapan awal
dalam memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya belajar
sepanjang hayat di tengah perkembangan teknologi digital. Materi yang disampaikan
meliputi konsep lifelong learning, transformasi digital, literasi digital, serta
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar yang positif.

Selama menyampaikan materi narasumber menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dan memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan santri.
Pendekatan tersebut membuat peserta lebih mudah memahami hubungan antara
perkembangan teknologi bahwa proses belajar tidak berhenti setelah menyelesaikan
pendidikan formal, tetapi harus dilakukan secara berkelanjutan agar mampu
mengikuti perubahan zaman. Melalui sesi diskusi peserta juga memperoleh
pemahaman mengenai manfaat teknologi apabila digunakan secara tepat. Internet
tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan
untuk mengakses buku digital, jurnal ilmiah, video pembelajaran dan aplikasi al
qur’an digital. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai risiko kecanduan media
sosial dan berkurangnya waktu belajar.
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Perubahan pemahaman peserta mulai terlihat saat memberikan tanggapan
yang diberikan pada akhir sesi sosialisasi. Sebagaian besar santri menyampaikan
bahwa mereka mulai memahami pentingnya memilih sumber informasi yang
terpercaya dan memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan
pengetahuan. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Saputra (2024) yang
menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital menuntut dunia pendidikan
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran agar peserta didik memiliki kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan. Guru maupun pendidik tidak hanya berperan
sebagai menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara efektif (Basyori, 2025; Azzahra
et al.,, 2024). Dalam kegiatan ini, tim pengabdian menjalankan peran tersebut
melalui menyampaikan materi yang komunikatif dan sesuai dengan kebutuhan
santri.

Temuan kegiatan juga memperkuat hasil penelitian Risfina et al. (2023) yang
menjelaskan bahwa konsep belajar sepanjang hayat merupakan proses belajar yang
berlangsung secara terus-menerus untuk meningkatkan kualitas diri, yang dimana
dalam perspektif islam, belajar tidak hanya dibatasi oleh usia maupun jenjang
pendidikan, tetapi menjadi bagian dari kewajiban setiap muslim untuk terus
menambah ilmu pengetahuan (Qonitah et al., 2025). Oleh karena itu penanaman
budaya belajar sejak di lingkungan pesantren menjadi langkah penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang siap menghadapi perkembangan zaman.
Dalam kegiatan pendampingan peserta diperkenalkan pada berbagai platform
pembelajaran digital yang mudah diakses secara gratis. Tim pengabdian
memberikan contoh penggunaan aplikasi Al-Qur’an, video pembelajaran, serta
berbagai sumber belajar lain yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan
belajar.

Pendampingan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata karena
peserta tidak hanya menerima penjelasan secara teori, tetapi juga bisa
mempraktikkan langsung materi yang diperoleh. Pendekatan tersebut terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Nugroho & Tambunan (2025) yang menjelaskan bahwa
keberhasilan menghadapi transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dalam
memanfaatkan teknologi secara produktif. Oleh karena itu, peningkatan literasi
digital melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan menjadi satu strategi yang
penting untuk membangun kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi.

Secara umum, hasil sosialisasi dan pendampingan menunjukkan bahwa
peserta mulai memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai konsep belajar
sepanjang hayat dan pentingnya literasi digital. Perubahan tersebut terlihat dari
meningkatnya motivasi peserta untuk memanfaatkan teknologi sebagai media
belajar serta tumbuhnya kesadaran bahwa proses belajar harus terus dilakukan
sepanjang kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
memberikan kontribusi positif dalam memperkuat budaya belajar di lingkungan
Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an. Sesi evaluasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan pengabdian mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi selama kegiatan berlangsung,
sesi tanya jawab, diskusi, serta pengisian angket sederhana pada akhir kegiatan.
Penilaian difokuskan pada tingkat partisipasi peserta, pemahaman materi dan
kemampuan memanfaatkan media digital sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil observasi seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan
tingkat hadir 51,85%. Selama sesi sosialisasi maupun pendampingan, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal tersebut terlihat saat banyaknya
pertanyaan yang diajukan, keterlibatan dalam diskusi. Hasil evaluasi juga
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep belajar
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sepanjang hayat. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian santri beranggapan
bahwa proses hanya berlangsung ketika berada di sekolah atau lingkungan pondok
pesantren. Setelah mengikuti, peserta mulai memahami bahwa belajar merupakan
proses yang berlangsung sepanjang kehidupan dan dapat dilakukan melalui
berbagai sumber, termasuk media digital.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

No Indikator Hasil Pengamatan
1 Jumlah peserta 27 Santri
2 Tingkat Kehadiran 14 santri (51,85%)
3 Partisipasi dalam diskusi Aktif
4 Pemahaman mengenai belajar sepanjang hayat Meningkat
S5 Pemahaman mengenai literasi digital Meningkat
6 Kemampuan memanfaatkan media digital Meningkat
sebagai sumber belajar
7  Motivasi untuk belajar secara mandiri Meningkat

*Sumber: Hasil evaluasi kegiatan PKM (2025)

Hasil evaluasi menunjukan bahwa pendekatan yang memadukan sosialisasi
dan pendampingan memberikan dampak posistif terhadap peningkatan
pengetahuan dan motivasi peserta. Meskipun evaluasi ini dilakukan secara
sederhana melalui observasi dan angket sederhana, hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa kegiatan telah memberikan manfaat bagi santri dalam
memahami pentingnya belajar sepanjang hayat di era transformasi digital.

Transformasi digital telah membawa perubahan yang sangat cepat dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Riska Rahman Tanjung et
al., 2024; Rahmad Rafid & Riski Febria Nurita, 2025). Perubahan tersebut menuntut
setiap individu untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Dalam kondisi tersebut,
konsep belajar sepanjang hayat (lifelong learning) menjadi salah satu strategi yang
penting untuk membangun sumber daya manusia yang mampu menghadapi
perubahan secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul
Qur'an menunjukkan bahwa sebagian santri telah memiliki akses terhadap teknologi
digital, tetapi belum memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal sebagai media
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap
teknologi perlu diimbangi dengan penguatan literasi digital sehingga peserta mampu
menggunakan teknologi secara lebih produktif. Dalam konteks pendidikan
pesantren, pemanfaatan teknologi tidak dimaksudkan untuk menggantikan sistem
pembelajaran yang telah berjalan, melainkan sebagai media pendukung yang dapat
memperluas akses terhadap berbagai sumber pengetahuan (Alisia Zahroatul
Baroroh et al., 2024; Muchasan & Rohmawan, 2024). Santri tetap diarahkan untuk
menjadikan nilai-nilai keislaman sebagai dasar dalam menggunakan teknologi
sehingga perkembangan digital dapat dimanfaatkan secara positif dan bertanggung
jawab.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program
pemberdayaan belajar sepanjang hayat memberikan manfaat nyata bagi peserta.
Selain meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pembelajaran
berkelanjutan, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya
literasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan tersebut terlihat dari
meningkatnya partisipasi peserta, bertambahnya pengetahuan mengenai sumber
belajar digital, serta munculnya motivasi untuk terus belajar secara mandiri setelah
kegiatan selesai.
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Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan, budaya belajar sepanjang
hayat di lingkungan Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur'an diharapkan semakin
kuat sehingga santri memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi
transformasi digital tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pemberdayaan
Program Belajar Sepanjang Hayat: Strategi dalam Menghadapi Transformasi Digital”
yang dilaksanakan pada 21 November 2025 di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul
Qur'an, Jombang, Ciputat, Kota Tangerang Selatan, berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat bagi peserta. Melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan,
santri memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya belajar
sepanjang hayat, meningkatnya kesadaran dalam memanfaatkan teknologi digital
secara positif, serta tumbuhnya motivasi untuk terus belajar secara mandiri.
Meskipun dari 27 santri hanya 14 santri yang mengikuti kegiatan, seluruh peserta
menunjukkan partisipasi yang aktif selama proses diskusi, praktik, dan
pendampingan.

Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada penggabungan konsep belajar
sepanjang hayat, literasi digital, dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam satu program
pemberdayaan yang dilaksanakan di lingkungan pondok pesantren. Pendekatan
partisipatif yang digunakan memberikan kesempatan kepada santri untuk tidak
hanya memahami materi, tetapi juga mempraktikkan pemanfaatan teknologi sebagai
sumber belajar. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan budaya belajar
sepanjang hayat dapat dilakukan melalui pendampingan yang sederhana, interaktif,
dan sesuai dengan karakteristik santri sehingga mampu mendukung kesiapan
mereka dalam menghadapi perkembangan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai
keislaman.

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul
Qur’an sebagai upaya meningkatkan literasi digital dan membangun budaya belajar
yang berkelanjutan di lingkungan pesantren. Selain memberikan manfaat praktis,
kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep
pemberdayaan masyarakat berbasis pendidikan Islam dengan mengintegrasikan
pembelajaran sepanjang hayat sebagai strategi dalam menghadapi transformasi
digital. Hasil kegiatan ini dapat menjadi salah satu contoh pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat yang menggabungkan penguatan karakter, literasi digital, dan
pemberdayaan peserta didik di lingkungan pesantren.

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar program
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan seluruh santri serta menjalin
kerja sama dengan berbagai pihak, seperti perguruan tinggi, pemerintah, maupun
komunitas. Materi pendampingan juga dapat dikembangkan pada tema-tema yang
lebih spesifik, seperti keamanan digital, etika bermedia digital, serta pengembangan
keterampilan digital lainnya. Dengan pendampingan yang berkesinambungan,
diharapkan budaya belajar sepanjang hayat semakin tumbuh sehingga santri
memiliki kemampuan untuk terus belajar, beradaptasi, dan menghadapi
transformasi digital secara bijaksana.

Ucapan Terima kasih

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Universitas Pamulang
(UNPAM) yang telah memberikan dukungan kepada tim pengabdian sehingga
kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Penulis juga menyampaikan terima kasih
kepada pimpinan Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an, Jombang, Ciputat,
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Kota Tangerang Selatan, Banten, yang telah memberikan izin, dukungan, serta
kesempatan kepada tim pengabdian untuk melaksanakan kegiatan ini.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para ustadz, pengurus, serta
seluruh santri yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap rangkaian kegiatan
sosialisasi dan pendampingan, sehingga program ini dapat berjalan dengan lancar.
Apresiasi diberikan kepada seluruh anggota tim pengabdian yang telah berkontribusi
dalam kegiatan ini yang berlangsung.

Penulis berharap hasil kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi Pondok
Pesantren Tahfidz Manbaul Qur’an, khususnya dalam menumbuhkan budaya
belajar sepanjang hayat dan meningkatkan literasi digital santri sebagai bekal
menghadapi perkembgan teknologi di masa mendatang.
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